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Abstrak

Pelayanan Posyandu di Puskesmas Desa Badang Sepakat masih dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan data balita
dan ibu hamil, pendokumentasian hasil pemeriksaan, hingga penyusunan laporan. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan
data kurang efisien, proses pencarian informasi membutuhkan waktu yang relatif lama, serta meningkatkan risiko kesalahan
pencatatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi Posyandu berbasis web guna
mendukung pengelolaan data pelayanan kesehatan ibu dan anak secara lebih terstruktur. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta
prosedur pelayanan yang berjalan. Pengembangan sistem menerapkan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML), sedangkan pengujian fungsional dilakukan melalui Black Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi Posyandu berbasis web berhasil dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem menyediakan fitur
autentikasi pengguna, pengelolaan data balita dan ibu hamil, pencatatan hasil pemeriksaan kesehatan, serta pembuatan
laporan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur yang diuji berfungsi sesuai dengan kebutuhan fungsional yang
telah ditetapkan. Sistem yang dikembangkan mendukung pengelolaan data kesehatan secara lebih terstruktur, mempermudah
pencarian informasi, serta membantu proses penyusunan laporan pelayanan Posyandu. Dengan demikian, penelitian ini
menghasilkan solusi digital yang dapat mendukung kegiatan administrasi Posyandu dan meningkatkan efisiensi pengelolaan
data pelayanan kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Desa Badang Sepakat.

Kata kunci: Posyandu, Sistem Informasi Berbasis Web, Waterfall, UML, Black Box Testing
Abstract

Posyandu services at the Badang Sepakat Village Community Health Center are still performed manually, ranging from
recording toddler and pregnant women data, documenting examination results, to compiling reports. This condition causes
inefficient data management, time-consuming information retrieval processes, and an increased risk of recording errors. This
study aims to design and build a web-based Posyandu information system to support the structured management of maternal
and child health service data. The research uses a qualitative method with a descriptive approach through observation and
interviews to identify user needs and ongoing service procedures. System development applies the Waterfall method, which
includes requirement analysis, design, implementation, testing, and maintenance. System modeling uses the Unified Modeling
Language, while functional testing is conducted through Black Box Testing. The results show that the web-based Posyandu
information system was successfully developed according to user needs. The system provides features for user authentication,
toddler and pregnant women data management, health examination result recording, and report generation. Testing results
indicate that all tested features function according to established functional requirements. The developed system supports
structured health data management, facilitates information retrieval, and assists the Posyandu service report compilation
process.

Keywords: Posyandu, Web-Based Information System, Waterfall, UML, Black Box Testing
1. Pendahuluan

Digitalisasi pelayanan kesehatan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan
kualitas pelayanan kepada masyarakat. Pemanfaatan sistem informasi dalam kegiatan Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu) menjadi penting karena pelayanan kesehatan ibu dan anak melibatkan pencatatan data secara berkala,
pemantauan hasil pemeriksaan, serta penyusunan laporan. Pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi informasi, keterlambatan penyusunan laporan, dan
kesulitan dalam menelusuri riwayat pemeriksaan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem informasi yang
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mampu mengintegrasikan proses pencatatan, pengolahan, pencarian, dan pelaporan data dalam satu aplikasi
berbasis web.

Berdasarkan hasil observasi, pelayanan Posyandu di Puskesmas Desa Badang Sepakat masih menggunakan
pencatatan tertulis untuk mengelola data ibu, balita, ibu hamil, dan hasil pemeriksaan kesehatan. Dokumen
pemeriksaan sebelumnya disimpan dalam bentuk arsip fisik sehingga petugas harus melakukan pencarian secara
manual ketika membutuhkan riwayat pemeriksaan pasien. Banyaknya dokumen yang tersimpan menyebabkan
proses pencarian membutuhkan waktu relatif lama. Apabila dokumen tidak ditemukan, petugas perlu melakukan
pendataan ulang yang berpotensi menimbulkan duplikasi data. Permasalahan ini tidak hanya memengaruhi
efisiensi administrasi, tetapi juga menghambat ketersediaan informasi yang diperlukan dalam pelayanan kesehatan
ibu dan anak.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web telah dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan administrasi Posyandu. Saputro (2022) merancang sistem informasi Posyandu Pedukuhan Kayen
menggunakan metode Waterfall untuk mengatasi pencatatan manual dan penyusunan laporan yang harus
dilakukan berulang. Maulana et al. (2025) mengembangkan sistem informasi Posyandu Desa Simpang Limo
menggunakan PHP, MySQL, Laravel, dan UML. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan
baik dan memperoleh nilai usability sebesar 95% dari enam responden. Sementara itu, Halim et al. (2025)
mengembangkan sistem informasi Posyandu Tunggakjati yang mencakup pengelolaan data ibu, anak, petugas, dan
bidan, dengan pengujian Black Box untuk memastikan kesesuaian fungsi sistem.

Berdasarkan penelitian tersebut, pengembangan sistem informasi Posyandu berbasis web dengan metode Waterfall
telah banyak dilakukan. Namun, setiap lokasi pelayanan memiliki kebutuhan administrasi dan permasalahan
pengelolaan data yang berbeda. Penelitian ini berfokus pada kebutuhan Puskesmas Desa Badang Sepakat,
khususnya pengelolaan data balita dan ibu hamil, pencatatan riwayat pemeriksaan, pencarian data, serta
penyusunan laporan yang sebelumnya dilakukan melalui arsip fisik. Kontribusi penelitian terletak pada penerapan
sistem informasi yang disesuaikan dengan alur pelayanan setempat melalui integrasi fungsi pencatatan,
penyimpanan, pencarian riwayat pemeriksaan, dan pelaporan dalam satu aplikasi berbasis web. Kontribusi tersebut
bersifat kontekstual dan fungsional, bukan pengembangan metode atau teknologi baru.

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall karena kebutuhan sistem dapat diidentifikasi melalui observasi dan
wawancara, kemudian diterjemahkan ke dalam tahapan pengembangan yang sistematis. Perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML), meliputi use case diagram, activity diagram, dan class
diagram, sedangkan implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Pengujian fungsional
menggunakan Black Box Testing untuk memeriksa kesesuaian keluaran sistem dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi Posyandu berbasis web yang dapat
mempermudah pengolahan, pencarian, dan pelaporan data pelayanan kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Desa
Badang Sepakat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengidentifikasi permasalahan
dan kebutuhan pengguna dalam pengelolaan data Posyandu di Puskesmas Desa Badang Sepakat. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi dan wawancara, sedangkan pengembangan aplikasi berbasis web menggunakan
metode Waterfall. Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan
pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing.

2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan pada proses pencatatan data Posyandu yang masih
dilakukan secara manual di Puskesmas Desa Badang Sepakat. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi mengenai proses pelayanan, kebutuhan pengguna, dan
kendala pengelolaan data. Data yang diperoleh dianalisis sebagai dasar dalam perancangan dan implementasi
aplikasi Posyandu berbasis website. Tahap selanjutnya adalah pengujian untuk memastikan fungsi aplikasi
berjalan sesuai kebutuhan. Alur tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Alur penelitian terdiri atas delapan tahapan, yaitu identifikasi masalah, perumusan masalah, pengumpulan data,
analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, dan penyusunan laporan.
Identifikasi dan perumusan masalah dilakukan berdasarkan kondisi pencatatan Posyandu di Puskesmas Desa
Badang Sepakat. Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dianalisis untuk menentukan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional sistem, yang selanjutnya menjadi dasar perancangan, implementasi, dan pengujian
aplikasi.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan di Puskesmas
Desa Badang Sepakat dengan mengamati proses pelayanan Posyandu, mulai dari pendaftaran, penimbangan balita,
pemeriksaan kesehatan ibu dan anak, hingga pencatatan dan pelaporan data. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur dengan petugas Posyandu dan pihak puskesmas untuk memperoleh informasi mengenai alur pelayanan,
kebutuhan pengelolaan data, dan kendala pencatatan. Studi literatur dilakukan dengan menelaah jurnal, buku, dan
penelitian terdahulu terkait sistem informasi Posyandu, aplikasi berbasis web, metode Waterfall, UML, dan Black
Box Testing. Hasil pengumpulan data digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan sistem.

2.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan
sistem, Activity Diagram untuk memodelkan alur proses utama, seperti login, pengelolaan data, pencatatan
pemeriksaan, dan pelaporan, sedangkan Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan
antarkelas. Perancangan juga mencakup basis data dan antarmuka aplikasi. Hasil perancangan digunakan sebagai
acuan dalam implementasi aplikasi Posyandu berbasis web.

2.4. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall yang dilakukan secara berurutan melalui analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian. Analisis kebutuhan dan perancangan didasarkan pada hasil
pengumpulan data dan pemodelan sistem. Tahap implementasi menerjemahkan rancangan menjadi aplikasi
Posyandu berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP. Selanjutnya, sistem diuji untuk memastikan
setiap fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan. Tahap pemeliharaan merupakan bagian dari model Waterfall
secara umum, tetapi tidak dilakukan karena penelitian dibatasi sampai tahap implementasi dan pengujian.

2.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing dengan memberikan masukan pada setiap fungsi dan
mengamati keluaran yang dihasilkan. Pengujian meliputi proses login, pengelolaan data balita dan ibu hamil,
pencatatan hasil pemeriksaan, pencarian data, validasi masukan, dan pembuatan laporan Posyandu. Hasil
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pengujian dibandingkan dengan keluaran yang diharapkan berdasarkan kebutuhan fungsional sistem. Fungsi
dinyatakan berhasil apabila keluaran aktual sesuai dengan keluaran yang diharapkan. Hasil pengujian digunakan
untuk mengetahui kesesuaian fungsi aplikasi sebelum diterapkan dalam pelayanan Posyandu di Puskesmas Desa
Badang Sepakat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Umum Puskesmas Desa Badang Sepakat

Puskesmas Desa Badang Sepakat merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berada di Desa
Badang Sepakat, Kecamatan Tungkal Ulu, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Jambi. Salah satu kegiatan pelayanan
yang dilakukan adalah Posyandu, yang meliputi pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan kesehatan ibu dan
anak, imunisasi, serta penyuluhan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian, proses pelayanan dan pencatatan data Posyandu masih dilakukan secara manual
menggunakan buku register, Kartu Menuju Sehat (KMS), dan buku pencatatan Posyandu. Kondisi tersebut
menyebabkan pencatatan membutuhkan waktu lebih lama dan menyulitkan proses pencarian serta pengelolaan
kembali data pelayanan.

3.2. Analisis Sistem
Analisis Sistem yang Berjalan

Sistem pelayanan Posyandu diawali dengan masyarakat datang sesuai jadwal, kemudian kader melakukan
pendaftaran dan mencatat kehadiran secara manual. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesehatan ibu dan anak,
kemudian hasil pemeriksaan dicatat pada KMS dan buku Posyandu. Setelah pelayanan selesai, data direkap oleh
kader. Penggunaan pencatatan manual menyebabkan data balita dan ibu hamil rentan mengalami kesalahan
pencatatan, kehilangan data, serta kesulitan dalam pencarian kembali informasi. Selain itu, pencatatan yang
dilakukan berulang menyebabkan proses pelayanan dan pengelolaan data menjadi kurang efisien.

Masyarakat Kader

Mencatat Data kehadiran
Masyarakat pada buku
secara manual

Masyarakat
Melakukan
Pendaftaran

Kader melakukan
Pemeriksaan
Kesehatan dasar bag)
ibu dan anak

TIDAK|

Mencatat hasil pemeriksaan
secara manual di buku KMS
dan buku posyandu

Aasyarakat Melhat Hasd
pemerksaan

Y

Berhasil

Kader memberikan
peiayanan tambahan
yka ada

Pelayanan Selesal

Gambar 2. Analisis Sistem yang Berjalan
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Analisis Sistem yang Ditawarkan

Sistem yang diusulkan berupa aplikasi Posyandu berbasis website untuk membantu petugas dalam mengelola data
secara digital. Sistem menyediakan fungsi pengelolaan data balita dan ibu hamil, pencatatan hasil pemeriksaan,
pengolahan data, serta penyajian laporan. Data yang dimasukkan dapat disimpan secara terstruktur sehingga
mempermudah pencarian dan pengelolaan informasi. Alur sistem dimulai dari pengguna membuka aplikasi dan
mengakses menu utama. Petugas dapat melakukan input, pengeditan, dan penyimpanan data balita serta ibu hamil.
Pada menu pemeriksaan, petugas dapat mencatat hasil pemeriksaan seperti berat badan, tinggi badan, lingkar
kepala, lingkar lengan, serta keterangan perkembangan berat badan. Data tersebut selanjutnya dapat digunakan
untuk pemantauan dan pelaporan.
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Gambar 3. Analisis Sistem yang Ditawarkan
3.3. Pemodelan Sistem
Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan aplikasi. Pada sistem ini,

petugas atau admin memiliki akses untuk melakukan login, mengelola data balita dan ibu hamil, menginput data
pemeriksaan, melihat laporan, melakukan monitoring, serta mengelola informasi pengguna dan data Posyandu.
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Gambar 4. Use Case Diagram
Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas pengguna dan sistem. Salah satu proses utama
adalah login, yang dimulai ketika pengguna membuka halaman login, memasukkan username dan password,
kemudian sistem melakukan validasi. Jika data tidak sesuai, sistem menampilkan pesan kesalahan, sedangkan jika
data benar, pengguna diarahkan ke menu utama sesuai hak akses.
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Gambar 5. Activity Diagram
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Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antarkelas pada aplikasi. Struktur sistem
mencakup data pengguna, balita, ibu hamil, pemeriksaan, dan laporan yang saling terhubung untuk mendukung

pengelolaan data Posyandu secara terstruktur.

User Balita Pemeriksaan Balita
-1d_user ;int - 1d_balta - int - ¥d_periksa_balita | Int
- Usemame ; String - nama_balita | String - 1gl_periksa ' Date
- Password : String - Jk: String - berat_badan : float
- nama : String - tgi_lahr : Date - tinggi_badan : fioat
- role : String - nama_ortu  String - lingkar_kepala ' float
- alamat - String -umur - int
| - ingkar_lengan : float
+login () « tambah () - keterangan : String
+ logout () + ubah ()
+ hapus () * Simpan ()
+ tampil () + tampil ()
L
Ibu Hamil Pemeriksaan Ibu Hamil Laporan
- id_ibu_hami : Int - 1d_perksa_ibuhamil - int - id_laporan : int
- nama_ibu : String - 19!_pemerksaan : String - jenis_laporan : String
~umur : int - usia_kehamilan : String - penode : Date
~Nik : Int - berat_badan : fioat - tanggal_cetak - Dale
-no_hp . String - tinggl_badan . float
- alamat | String - tekanan_darah - String
- lingkar_lengan - float * generate ()
« cetak ()
+1ambah ()
« ubah () + simpan ()
+ hapus () + tampil )
+ tampil ()

Gambar 6. Class Diagram

3.4. Implementasi Sistem

Halaman Login Admin

Halaman login digunakan sebagai akses awal pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi dengan memasukkan

username dan password.

)

Posyndu Dosa Badong Sepokat

b lingv

IOl ok

Gambar 7. Tampilan Halaman Login Admin

Halaman Dashboard

Halaman beranda menjadi pusat navigasi yang menyediakan akses ke menu data balita, pemeriksaan balita, data

ibu hamil, pemeriksaan ibu hamil, laporan, dan

fitur lainnya.
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Gambar 8. Tampilan Halaman Beranda
Halaman Data dan Pemeriksaan Balita
Halaman data balita digunakan untuk menambah, mengubah, menghapus, dan menyimpan data balita, seperti

nama, jenis kelamin, tanggal lahir, nama orang tua, dan alamat. Halaman pemeriksaan balita digunakan untuk
mencatat tanggal pemeriksaan, umur, berat badan, dan tinggi badan serta mengelola data pemeriksaan.

l

an
Qo

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Balita
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Gambar 10. Halaman Pemeriksaan Balita
Halaman Data dan Pemeriksaan Ibu Hamil
Halaman data ibu hamil digunakan untuk mengelola informasi seperti nama, NIK, nomor telepon, dan alamat.

Sementara itu, halaman pemeriksaan ibu hamil digunakan untuk mencatat tanggal pemeriksaan, usia kehamilan,
trimester, kunjungan, dan pembayaran.
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Gambar 11. Halaman Data Ibu Hamil

e =

Gambar 12. Halaman Pemeriksaan Ibu Hamil
Halaman Laporan

Sistem menyediakan laporan pemeriksaan ibu hamil dan balita. Laporan ibu hamil memuat data nama, tanggal
pemeriksaan, usia kehamilan, trimester, kunjungan, dan pembayaran. Laporan balita memuat nama, tanggal
pemeriksaan, umur, berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, lingkar lengan, dan keterangan perkembangan.
Kedua laporan dapat dicetak untuk mendukung kebutuhan administrasi Posyandu.

l

Gambar 13. Halaman Laporan Pemeriksaan Ibu Hamil
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Gambar 14. Halaman Laporan Pemeriksaan Balita
Halaman Laporan

Sistem menyediakan laporan pemeriksaan ibu hamil dan balita. Laporan ibu hamil memuat data nama, tanggal
pemeriksaan, usia kehamilan, trimester, kunjungan, dan pembayaran. Laporan balita memuat nama, tanggal
pemeriksaan, umur, berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, lingkar lengan, dan keterangan perkembangan.
Kedua laporan dapat dicetak untuk mendukung kebutuhan administrasi Posyandu.

Gambar 15. Halaman Profil
3.5. Pengujian Sistem
Black Box Testing

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi aplikasi
menghasilkan keluaran sesuai dengan masukan yang diberikan. Pengujian mencakup login, beranda, pengelolaan
data balita, pemeriksaan balita, data ibu hamil, pemeriksaan ibu hamil, laporan pemeriksaan, serta pengelolaan
profil.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fungsi yang diuji menghasilkan keluaran sesuai dengan yang
diharapkan dan seluruh skenario pengujian dinyatakan berhasil. Pada halaman login, misalnya, sistem dapat
memvalidasi data pengguna dan menolak proses login ketika username atau password tidak diisi. Pengujian pada
halaman data dan pemeriksaan juga menunjukkan bahwa fungsi tambabh, edit, hapus, dan lihat data dapat berjalan
sesuai skenario.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Black Box Testing

| Fungsi yang Diuji “ Hasil |
|Login || Berhasil |
|Beranda dan navigasi menu || Berhasil |
|Penge|o|aan data balita || Berhasil |
|Pemeriksaan balita || Berhasil |
|Penge|o|aan data ibu hamil || Berhasil |
EHPemeriksaan ibu hamil || Berhasil |
|Laporan pemeriksaan ibu hamil“ Berhasil |
|Laporan pemeriksaan balita || Berhasil |
EHPengelolaan profil || Berhasil |

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi yang diuji berjalan sesuai dengan skenario dan kebutuhan sistem.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi Posyandu berbasis website telah mampu menjalankan fungsi utama
untuk mendukung pencatatan, pengelolaan, pemeriksaan, dan pelaporan data Posyandu.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan mengamati kesesuaian antara
skenario pengujian, hasil yang diharapkan, dan hasil aktual sistem. Pengujian dilakukan terhadap fungsi yang
digunakan oleh Admin, HRD, dan Karyawan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi Posyandu berbasis website di Puskesmas Desa Badang Sepakat berhasil
dirancang untuk mendukung pengelolaan data balita, ibu hamil, hasil pemeriksaan, dan laporan secara terpusat.
Aplikasi menyediakan fungsi pengelolaan dan pencarian data serta pencatatan hasil pemeriksaan sehingga proses
yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat dilakukan secara digital dan lebih terstruktur. Pengembangan
menggunakan metode Waterfall menghasilkan aplikasi sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis, sedangkan
pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama yang diuji, meliputi login,
navigasi, pengelolaan data balita dan ibu hamil, pemeriksaan, laporan, serta profil, berjalan sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Dengan demikian, aplikasi dapat digunakan sebagai sarana pendukung pengelolaan data
Posyandu di Puskesmas Desa Badang Sepakat. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penambahan fitur
dan evaluasi penggunaan sistem secara langsung dalam kegiatan Posyandu untuk mengetahui efektivitas
penerapannya.
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